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Prasetya

GAME MULTIMEDIA INTERAKTIF UNTUK ANAK
USIA DINI
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MENURUNKAN KEHILANGAN BERAT BAHAN
PENGIKAT ASPAL MENGGUNAKAN SERBUK
LIMBAH BAN SEPEDA MOTOR
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Praherdhiono

PENGEMBANGAN SIMULATOR KENYAMANAN
LINGKUNGAN BELAJAR BERBASIS ERGONOMI

NRS-TR-08

69
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Martono Dwi PENGARUH ARUS FILAMEN PADA UMUR PAKAI
% Atmadja LAMPU TL NRS-TR-03 78
Nainunis Aulia DIGITALE: MEDIA DONGENG BERBASIS
10| 174 ANIMAST UNTUK ANAK USIA DINI NRS-TR-10 88
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SOFTWARE
Nurika PENDETEKSI PRAKTIK MANAJEMEN LABA DAN
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ANALISIS KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN
12 Rr. Poppy KOMPRESIBILITAS NANOPARTIKEL ZINC OXIDE NRS-TR-13 110
) Puspitasari (Zn0O) SEBAGAI INOVASI ALTERNATIF IMPLAN
MATERIAL
OPTIMALISASI PENGGUNAAN TEPUNG
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MODIFIKASI MODEL HEALTH PROMOTION
Shrimarti Rukmini | GUNA PENINGKATAN PEMERIKSAAN
19| pevy KEHAMILAN DAN PERSALINAN PADA TENAGA | NRS-TR-14 129
KESEHATAN
Perancangan Trainer Sistem Kendali PID untuk
15. | Siti Sendari Matakuliah Sistem Kendali Digital di Jurusan NRS-TR-15 140
Teknik Elektro Universitas Negeri Malang
16. Suharmanto Teknologi Tungku Cangkokan Praktis Ekonomis NRS-TR-16 148
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Standards (RMCS) dan Project Based Learning
Pada Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi
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SENI DAN SASTRA
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Diyah Fitriyani
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NRS-55-01
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33.

Ali Ma'sum
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KISAH CINTA PANJI ASMOROBANGUN DALAM
REPRESENTASI ARTISTIK KERAMIK

NRS-SS-06

341

PENDIDIKAN DAN OLAHRAGA
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Abdul Hafi

Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Tema
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Pembelajaran, Aktivitas, Dan Hasil Belajar Siswa
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351
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Supadmi Irianti
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359
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371
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Amat Mukhadis
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391
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Pengembangan Komik Moral Sebagai Media
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403

43,

Ayu Kusumastuti
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417
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Using Local Environments In Direct Experience
Based Learning To Assess Students Attitude
Dimension Toward Insect

NRS-PO-07
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45,

Dhiyan
Woulandhari

Penerapan Simulasi Kreatif Berbantuan Boneka
Tangan Imajiner Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengkritik/Memuji Menggunakan
Bahasa Yang Santun Siswa Kelas Vi Sdn
Bandulan 5 Malang

NRS-PO-08

438

46.

Dila Mei Dwiharini

Peningkatan Keaktifan, Kreativitas, Dan Prestasi
Belajar Melalui Pembelajaran Tematik Tema
Sayangi Hewan Dan Tumbuhan Sekitar Dengn
Media Bervariasi Pada Siswa Kelas Iii Sdn
Pisangcandi 4 Kota Malang

NRS-PO-09

449

47.

Eka Pramono Adi

Pengembangan Teknologi Kolaborasi On-Line
Pada Penulisan Dan Penyuntingan Karya Ilmiah
Dosen

NRS-PO-10

464

48.

Endang Sri
Andayani

Model Diklat Berbasis E Learning Untuk Guru
Akuntansi Di Jawa Timur

NRS-PO-11

473

49,

FIRDIAN TRI
CAHYO

Pengembangan Desain Pembelajaran
Manajemen Bisnis Berbasis Syariah Untuk
Meningkatkan Literasi Ekonomi Dan Sikap

NRS-PO-12

486




Universitas Negeri Malang

Berkarakter Pada Siswa Di Smk
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Hubungan Lingkungan Sekolah, Keluarga, Dan
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506
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NRS-PO-16
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NRS-PO-17

536
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545

56.
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Peningkatan Kualitas Pendidikan Karakter
Mahasiswa Melalui Action Research

NRS-PO-19

555

57.

Krisdiana Enrika
Puteri

Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Tematik Tema Lingkungan Berorientasi Multiple
Intelligences Untuk Kelas 2 Sekolah Dasar

NRS-PO-20

566

58.

Kristina Widjajanti

Assistance For Learning Mathematics To
Improve Learning Achievement: A Case Study At
The State Polytechnic Of Malang

NRS-PO-21

578

59.

LAILATUL
NURAINI

Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Sains
Teknologi Masyarakat Dengan Metode Saintifik
Untuk Meningkatkan Literasi Sains Dan Profil
Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fisika
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NRS-PO-22

585

60.

M. Ramli

Pengembangan Model Konseling Berfokus Solusi
Untuk Peningkatan Kecerdasan Emosional Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan

NRS-PO-23
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61.

Made Ary
Meitriana

Kinerja Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran
Di Kelas (Studi Evaluatif Terhadap Guru Sekolah
Menengah Pertama Yang Telah Lulus Sertifikasi

Di Kecamatan Buleleng)

NRS-PO-24

608

62.

Maisyaroh

Pengembangan Model Supervisi Pengajaran
Untuk Menunjang Implementasi Kurikulum 2013
Di Sekolah Dasar

NRS-PO-25

618

Vi




1’7 National Research Symposium
8-9 Oktober 2014

63.
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Contextual Teaching And Learning (Ctl) Materi
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ABSTRACT

In the year 2010 has developed an instrumentthat was named a Laduni Card. Laduni card is an abbreviation
of Integrated Premarital Services for Healthy and Welfare Families only for Probolinggo regency. Laduni card aims
was to record demographic and health conditions of the bride and groom.

The purpose of this study was to analyzed the demographic and health conditions of the bride and groom in
Probolinggo regency based on the results of data collection using the Laduni card. Variables under study was consists
of some demographic variables and health variables.

The brides who use contraceptive most widely in age group 15-19 years, and the older are not using
contraception. A bride in the age group 15-19 years mostly do not want to have children within one year of marriage.
However, the older the age of the bride and groom will lead to increasing number of women who want to have children
soon after marriage. A bride who did not use contraception but do not want to have children within one year of
marriage as much as 40.7%. A bride in all age groups almost all of them more likely to have anemia than those without
anemia. The BMI <18.5 a lot happening on the prospective bride 15-29 years age group. The CWHR >0.85 had a high
enough percentage in all age groups, while the CCPM many occur on the bride with the age group 15-29 years.

Key-words: demographic condition, health condition, bride and groom

ABSTRAK

Kartu Laduni bertujuan untuk mendata kondisi demografi dan kesehatan calon pengantin. Sejak pertengahan
tahun 2010 hingga saat ini kartu Laduni telah dioperasionalkan di 9 Kecamatan di Kabupaten Probolinggo.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kondisi demografi dan kesehatan calon pengantin di Kabupaten
Probolinggo berdasarkan hasil pendataan dengan menggunakan Kartu Laduni. Variabel yang diteliti yaitu berbagai
variabel demografi dan berbagai variabel kesehatan calon pengantin.

Calon pengantin wanita yang memakai kontrasepsi paling banyak pada kelompok umur 15-19 tahun dan makin
tua makin banyak yang tidak memakai kontrasepsi. Calon pengantin wanita pada kelompok umur 15-19 tahun paling
banyak yang tidak menginginkan punya anak dalam satu tahun pernikahannya, dengan kecenderungan makin tua usia
calon pengantin wanita makin besar persentase yang ingin punya anak segera setelah menikah. Calon pengantin wanita
yang tidak memakai kontrasepsi tetapi tidak menginginkan puya anak dalam satu tahun pernikahannya sebanyak 40,7%.
Calon pengantin wanita pada semua kelompok umur hampir semuanya lebih banyak yang mengalami anemia
dibandingkan yang tidak anemia. BMI <18,5 banyak terjadi pada calon pengantin kelompok umur 15-29 tahun. RLPP >
0,85 cukup tinggi persentasenya pada semua kelompok umur, sedangkan KKP banyak terjadi pada calon pengantin
wanita dengan kelompok umur 15-29 tahun.

Kata kunci: kondisi demografi, kondisi kesehatan, calon pengantin

PENDAHULUAN

Membentuk rumah tangga yang bahagia seperti amanat Undang Undang Nomor 1 Tahun
1974 tersebut bukanlah masalah sederhana. Usia calon pengantin akan besar pengaruhnya pada
kematangan kepribadian seseorang dalam menghadapi segala permasalahan yang mungkin timbul

dalam perkawinan. Pendidikan calon pengantin erat kaitannya dengan kemampuan cara berfikir
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dalam mengelola rumah tangga. Pekerjaan calon pengantin sangat berhubungan dengan
keberlangsungan ekonomi keluarga. Daerah asal calon pengantin menunjukkan mobilitas
masyarakat. Status perkawinan sebelum menikah akan menggambarkan pola perkawinan yang ada
di masyarakat.

Sedangkan kondisi kesehatan khususnya calon pengantin wanita sangat penting untuk
diketahui sebelum perkawinan karena wanita adalah pemeran utama dalam proses reproduksi
generasi berikutnya. Wanita dapat diibaratkan sebagai ‘pabrik sekaligus penyedia bahan baku’
generasi yang akan datang. Bila pabrik dan bahan bakunya tidak dipersiapkan dengan baik, maka
generasi yang akan dihasilkan pun akan berkualitas ala kadarnya, asal hidup.

Pemeriksaan tekanan darah penting dilakukan untuk mengantisipasi sejak dini adanya
tekanan darah yang tidak normal (hipertensi dan hipotensi) sebelum calon pengantin wanita menjadi
calon ibu. Pemeriksaan kadar Hb (haemoglobin darah) sangat berguna untuk mengetahui apakah
calon pengantin wanita tersebut anemia atau tidak. Bila calon penganti wanita anemia maka bila
hamil akan makin parah karena kehamilan dapat menurunkan kadar Hb hingga 1,5 mg/dl dari
kondisi awal sebelum kehamilan. Penggunaan kontrasepsi menujukkan tingkat pemakaian
kontrasepsi untuk menunda kehamilan setelah menikah. Keinginan punya anak menunjukkan
potensi rata-rata usia wanita pada saat melahirkan anak yang pertama. Sedangkan status gizi calon
pengantin wanita akan sangat mempengaruhi kualitas kehamilan dan anak yang akan dilahirkan.

Untuk mencapai tujuan meningkatkan kualitas generasi mendatang khususnya di Kabupaten
Probolinggo, maka sejak tahun 2010 telah dikembangkan suatu instrumen berupa Kartu Laduni
yaitu singkatan dari Kartu Layanan Terpadu Pranikah untuk Pasangan Keluarga Sehat Sejahtera.
Kartu Laduni ini bertujuan untuk mendata kondisi demografi dan kesehatan calon pengantin. Sejak
tahun 2010 hingga saat ini kartu Laduni telah dioperasionalkan di 9 Kecamatan di Kabupaten
Probolinggo dan mendapat sambutan yang sangat positif dari pemerintah daerah Kabupaten
Probolinggo dan seluruh jajarannya hingga ke tingkat desa. Sambutan yang sangat positif tersebut
karena selama ini memang belum pernah ada sistem pencatatan terpadu antara Kantor Urusan
Agama dan Puskesmas untuk calon pengantin (Sumarmi & Puspitasari, 2009).

Namun hingga sekarang belum pernah dilakukan analisis terhadap data yang telah
terkumpul dengan menggunakan kartu Laduni tersebut. Bahkan sebelum ada program Laduni pun
belum pernah dilakukan analisis data calon pengantin yang ada baik di KUA maupun di Puskesmas.
Dengan demikian belum diketahui bagaimana gambaran kondisi demografi dan kesehatan calon
pengantin di Kabupaten Probolinggo sejak dilaksanakannya penggunaan kartu Laduni untuk

mendata calon pengantin hingga sekarang.



I** National Research Symposium -UM

Kabupaten Probolinggo saat ini sedang berupaya untuk meningkatkan strata Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang pada tahun 2008 dan 2009 menempati urutan nomor tiga dari
bawah dengan nilai 61,44 dan 62,13. Sedangkan IPM Kabupaten Probolinggo tahun 2010
(sementara) mengalami peningkatan yaitu 62,79, namun justru menempati urutan kedua dari bawabh.
Informasi tentang kondisi demografi dan kesehatan calon pengantin sangat diperlukan oleh
Kabupaten Probolinggo yang sedang berupaya meningkatkan strata IPM-nya (BPS Jawa Timur,
2010). Oleh karena itu, permasalah yang ingin dijawab dengan penelitian ini adalah bagaimana
sebenarnya kondisi demografi dan kesehatan calon pengantin di Kabupaten Probolinggo
berdasarkan hasil pendataan dengan menggunakan Kartu Laduni.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian observasional, sedangkan rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan penelitian deskriptif. Lokasi penelitian adalah Kabupaten Probollinggo
Waktu penelitian mulai Juli sampai dengan Desember 2011.

Populasi dan sampel penelitian ini adalah semua calon pengantin yang telah terdaftar di 9
(sembilan) Kantor Urusan Agama (KUA) dan 9 (sembilan) Puskesmas di Kabupaten Probolinggo
dengan menggunakan kartu Laduni (Layanan Terpadu Pranikah) selama bulan Juli 2010 sampai
dengan Juli 2011. Sembilan KUA tersebut adalah KUA Kecamatan: 1) Gading, 2) Wonomerto, 3)
Maron, 4) Krejengan, 5) Tongas, 6) Paiton, 7) Besuk, 8) Pajarakan dan 9) Kraksaan.

Variabel yang akan diamati dalam penelitian adalah 1) variabel demografi yang terdiri dari:
umur pada saat menikah, pendidikan, pekerjaan, daerah asal dan status pernikahan sebelumnya; 2)
variabel kesehatan yang terdiri dari: tekanan darah, kadar Hb, tes kehamilan, imunisasi Tetanus
Toxoid (TT), pemakaian kontrasepsi, keinginan punya anak dalam waktu satu tahun pernikahan dan
pemeriksan antropometri yang terdiri dari Lingkar Lengan Atas (LILA), Body Mass Index (BMI) dan
Rasio Lingkar Pinggang Panggul (RLPP) untuk menentukan status gizi. Pengolahan dan analisis data

dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan tabel silang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Demografi Calon Pengantin

Pasangan calon pengantin yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 774 pasangan
atau 774 calon pengantin laki-laki dan 774 pengantin wanita yang tercatat di 9 (sembilan) KUA di
Kabupaten Probolinggo. Pada umumnya pasangan calon pengantin tersebut tercatat di KUA dimana
calon pengantin wanita bertempat tinggal. Ada sejumlah data tidak terisi atau kosong yang

mengakibatkan hampir semua variabel yang diamati tidak ada yang mempunyai jumlah yang sama.
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Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 79,8% (hampir 80,0%) calon pengantin laki-laki
menikah pada usia antara 20-29 tahun. Namun ada 5,2% calon pengantin laki-laki masih berumur di
bawah 20 tahun. Rata-rata umur calon pengantin laki-laki pada saat menikah 25,4 tahun dengan
umur minimum pada saat menikah 16 tahun dan umur maksimum 54 tahun. Sedangkan 55,2%
calon pengantin wanita menikah pada usia antara 15-19 tahun. Bahkan, diantara yang berumur 15-
19 tahun tersebut terdapat sejumlah calon pengantin wanita yang berusia 15 tahun atau berusia
dibawah ketentuan Undang-Undang Perkawinan. Rata-rata umur calon pengantin wanita pada saat
menikah 20,7 tahun dengan umur minimum pada saat menikah 15 tahun dan umur maksimum 54
tahun.

Calon pengantin laki-laki yang fisiknya belum dewasa, cenderung kurang memiliki kendali
kepribadian layaknya remaja serta sering tidak mapan dari sisi ekonomi. Mereka akan mudah
menyerah pada tekanan (pressure) masalah yang datang pada rumah tangganya. Dia juga bisa
menjadi sumber atau pemicu konflik itu sendiri dan sekaligus tak pandai menyelesaikan konflik
yang timbul secara baik. Bahkan suami yang masih terlalu muda usianya akan lebih sering
melakukan kekerasan kepada pasangannya. Penyelesaian termudah dari tumpukan konflik yang
sudah tak mampu untuk diselesaikan adalah perceraian. Anak perempuan yang menikah secara
otomatis akan dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa meskipun sebenarnya dia tetaplah
anak-anak (The United Nations Children’s Fun (Unicef), 2005). Berdasarkan kajian ilmu
kependudukan, rata-rata usia kawin wanita yang makin muda akan mengurangi kesempatan
meningkatkan derajat penddikannya dan meningkatkan fertilitas pada populasi, karena wanita yang
menikah di usia muda akan mempunyai masa yang panjang untuk bereproduksi (Smith, Peter C.,
1983).

Menurut tingkat pendidikan yang ditamatkan diketahui sebagian besar (35,0%) calon
pengantin laki-laki hanya berpenddikan tamat SD/MI, 21,8% tamat SMP/MTs dan 26,7% tamat
SLTA/MA. Pendidkan formal penting bagi laki-laki dan wanita. Pendidikan memang tidak selalu
mengindikasikan tinggi rendahnya tingkat pengetahuan, namun akan memberi peluang akses pada
informasi dan dunia luar yang lebih luas. Seperti halnya calon pengantin lai-laki, sebagian besar
(30,6%) calon pengantin wanita berpendidikan tamat SD/MI, 27,6% tamat SMP/MTs dan 27,0%
tamat SLTA/MA. Sayangnya masih ada 7,7% calon pengantin wanita yang tidak pernah sekolah
atau tidak tamat SD.

Bank Dunia menyebutkan peningkatan pendidikan pada laki-laki dan pendidikan tambahan
bagi perempuan akan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah (Ehrenpreis, Dag,
2008). Pendidikan juga dapat berakibat langsung pada pendewasaan usia nikah dan berdampak

tidak langsung pada penurunan tingkat fertilitas (Oxaal, Zoe, 1997). Usia pada saat menikah yang
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masih muda dan tingkat pendidikan yang rendah akan cenderung meningkatkan fertilitas
(Easterline, Richard A., 1985).

Pekerjaan sebagian besar (37,5%) calon pengantin laki-laki adalah swasta atau karyawan
swasta. Sedangkan 36,3 % bekerja sebagai wiraswasta dan yang bekerja sebagai petani atau nelayan
hanya 18,3%. Agaknya pekerjaan sebagai petani atau nelayan bukan lagi pekerjaan yang
menjanjikan. Pekerjaan ini umumnya dikerjakan oleh mereka dengan strata pendidikan rendah
sehingga jenis pekerjaan ini tidak lagi dianggap prestisius. Sungguh luar biasa bahwa sebagian
besar (48,9%) atau hampir separo dari calon pengantin wanita tidak bekerja atau belum bekerja.
Stigma bahwa istri bertugas mengurus rumah tangga dan suami mencari nafkah di luar ruma,h
agaknya sangat mengakar pada patron budaya patriarchal seperti budaya masyarakat di Kabupaten
Probolinggo.

Pekerjaan sering dihubungkan dengan besarnya pendapatan. Penelitian di Korea Selatan
menyebutkan bahwa peningkatan pendidikan, pekerjaan dan penghasilan secara bersama-sama akan
dapat penurunan tingkat mortalitas (Kang, Young-Ho, Kim, Hye Ryun, 2005). Pada keluarga
miskin di masyarakat Timur Tengah dan Asia Selatan, gadis yang sudah tidak sekolah dan juga
tidak bekerja dianggap sebagai beban ekonomi keluarganya. Bagi gadis dari keluarga miskin,
pernikahan adalah strategi mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya dan dirinya sendiri
(The United Nations Children’s Fun (Unicef), 2001).

Sebanyak 84,0% calon pengantin laki-laki berasal dari Kabupaten Probolinggo dan sisanya
berasal dari sejumlah wilayah disekitar Kabupaten Probolinggo atau yang berbatasan langsung
dengan Kabupaten Probolinggo antara lain Kabupaten Lumajang, Kota Probolinggo, Kabupaten
Pasuruan dan Kabupaten Situbondo. Sedangkan calon pengantin wanita hampir 100% berasal dari
Kabupaten Probolinggo dan hanya 2 (dua) orang saja atau 0,3% yang berasal dari luar Probolinggo.
Hal ini disebabkan pencatatan administrasi pernikahan lebih mudah bila dilakukan di daerah asal
calon pengantin wanita.

Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan makin luas pula wawasannya
sehingga akan tertantang untuk pergi ke tempat yang lebih jauh dengan berbagai alasan (Hansen,
Marianne Nordli, 2002). Teori mobilitas dari Everett S. Lee (1966) menyebutkan bahwa wanita
yang berpendidikan rendah dan tidak bekerja cenderung akan melakukan mobilitas pada jarak yang
dekat. Wanita yang melakukan mobilitas hanya pada jarak dekat akan kecil probabilitasnya
menemukan pasangan calon suami dari jarak yang jauh dari tempat tinggalnya (Lee, Everett S.,
1966).

Berdasarkan status pernikahan sebelumnya, diketahui sebanyak 87,5% calon pengantin laki-

laki berstatus lajang ketika akan menikah namun 12,5% sudah berstatus duda pada saat pernikahan
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saat penelitian dilakukan. Persentase calon pengantin wanita yang pernah menikah pada saat
mendaftarkan pernikahannya sebanyak 10,9%, yang berarti sedikit lebih rendah dibanding calon
pengantin laki-laki. Banyaknya laki-laki yang berstatus duda kemudian menikah kembali dapat
dipakai sebagai salah satu indikasi lemahnya ketahanan keluarga suatu masyarakat. Berdasarkan
hasil tabulasi silang antara umur dan status pernikahan sebelumnya dari calon pengantin laki-laki
dan wanita diketahui bahwa dengan makin bertambahnya tuanya kelompok umur calon pengantin
laki-laki maupun wanita, ada kecenderungan makin besar persentase yang pernah menikah sebelum
pernikahan yang sekarang.

Adanya pernikahan kembali dari orang tua yang telah bercerai dapat menimbulkan
gangguan kejiwaan pada anak yang disebut dengan ‘Parental Alienation Syndrome (PAS)”.
Gangguan kejiwaan (psikologis) ini ditimbulkan oleh kehadiran orang tua tiri, kehadiran saudara
tiri, adanya rasa cemburu, amarah dan dendam, keharusan menyediakan ‘ruang’ khusus di dalam

jiwanya untuk orang tua atau saudara yang baru, dan sebagainya (Warshak, Richard A., 2000).

Kondisi Kesehatan Calon Pengantin

Sebagian besar (91,6%) calon pengantin wanita memiliki tekanan darah normal, namun
demikian sebanyak 7,8% memiliki tekanan darah rendah dan 0,6% mengalami tekanan darah tinggi
(hipertensi) dan menuju tekanan darah tinggi (pre hipertensi). Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar
Hb yang telah dilakukan oleh Puskesmas terhadap calon pengantin wanita pada saat registrasi
pernikahan, diketahui sebanyak 55,5% calon pengantin wanita mengalami anemia dan mempunyai
kadar Hb (haemoglobin darah) <12 g/dl. Rata-rata Hb calon pengantin wanita adalah 11,5 g/dlI,
dengan nilai minimal kadar Hb sebesar 5,9 g/dl serta maksimal 18,5 g/dl. Anemia dapat
mengakibatkan terganggunya fungsi darah bagi tubuh untuk menyediakan oksigen bagi jaringan
apalagi ketika kondisi ibu hamil dan ibu menyusui serta bayi dan anak yang sedang dalam masa
pertumbuhan.

Tes kehamilan tidak dilakukan kepada semua calon pengantin wanita, namun hanya pada
calon pengantin wanita yang sebelum melakukan pencatatan nikah menurut hukum negara, telah
melakukan akad nikah menurut hukum agama (Islam). Berdasarkan hasil tes kehamilan yang
dilakukan pada sejumlah calon pengantin yang telah melakukan akad nikah sebelumnya (menikah
secara Islam) dan telah melakukan hubungan suami istri diketahui sebanyak 11,6% positif hamil.

Calon pengantin wanita yang mendapat imunisasi Tetanus Toxoid (TT) sebanyak 99,0% atau
boleh dikatakan hampir semuanya. Bila ada calon pengantin wanita yang tidak diimunisasi TT, hal
itu disebab calon pengantin tidak bersedia atau takut diimunisasi TT dengan berbagai cara (bahkan

ada yang melarikan diri) atau karena yang bersangkutan sedang sakit.
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Calon pengantin wanita yang telah menggunakan kontrasepsi pada saat pemeriksaan
kesehatan di Puskesmas sebanyak 43,6%. Calon pengantin wanita yang telah menggunakan
kontrasepsi adalah mereka yang belum melakukan akad nikah maupun yang telah melangsungkan
akad nikah namun belum melakukan pendaftaran pernikahan di KUA. Namun calon pengantin yang
tidak atau belum menggunakan kontrasepsi ternyata cukup banyak yang menyatakan ingin
menggunakan kontrasepsi setelah akad nikah nantinya. Adapun jenis kontrasepsi yang paling
banyak dimininati oleh calon pengantin di Kabupaten Probolinggo adalah kontrasepsi suntik
(62,0%) kemudia Pil KB (26,0%). Suntik KB banyak diminati karena hanya perlu pemakaian 3
bulan sekali. Sedangkan bagi mereka yang memilih pil KB biasanya karena alasan mudah
dihentikan pemakaiannya sewaktu-waktu bila ingin segera hamil.

Suntik KB paling diminati karena tidak memberikan efek kenaikan berat badan yang sangat
tidak disukai oleh wanita. Sedangkan pil KB meskipun dapat memberikan efek kenaikan berat
badan namun pemakaiannya dapat dihentikan kapan saja (Winikof and Wymelenberg, 1977).

Calon pengantin wanita yang menyatakan tidak ingin punya anak dalam 1 (satu) tahun setelah
pernikahannya sebanyak 62,5%. Hal ini tentunya kontradiksi dengan kenyataan bahwa calon
pengantin wanita yang memakai kontrasepsi modern hanya 43,6%, itu pun masih harus dikurangi
dengan mereka yang menggunakan kontrasepsi yang tidak jelas jenisnya.

Calon pengantin wanita yang memiliki kondisi status gizi berdasarkan BMI (body mass index)
normal hanya sebanyak 60,2%. Sedangkan sebanyak 30,8% termasuk kategori kurus dan sisanya
(9,0%) mengalami kelebihan berat badan dan kegemukan. Sedangkan berdasarkan rasio lingkar
pinggang panggul calon pengantin wanita diketahui sebanyak 28,2% mempunyai risiko tinggi
terhadap penyakit degeneratif dan mayoritas (71,8%) tidak berisiko tinggi. Pengukuran LILA yang
dilakukan pada calon pengantin wanita menunjukkan bahwa 34,8% mengalami kekurangan energi
kronis dan hanya 65,2% saja yang termasuk kategori normal.

Calon pengantin wanita pada kelompok umur 15-19 tahun diketahui lebih banyak yang
menggunakan kontrasepsi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan kontrasepsi. Sebanyak
66,5% calon pengantin yang memakai kontrasepsi berusia 15-19 tahun, sedangkan pada kelompok
umur yang lain sebagian besar tidak menggunakan kontrasepsi. Hal ini menunjukkan bahwa di
Kabupaten Probolinggo banyak calon pengantin wanita yang berusia belia memakai kontrasepsi
sebelum kehamilan pertama dan tidak menginginkan segera punya anak. Namun sayangnya, tidak
semua calon pengantin wanita yang masih berusia belia dan tidak ingin segera punya anak setelah
setahun pernikahannya tersebut terproteksi dengan kontrasepsi.

Bila dilihat hasil tabulasi silang pemakaian kontrasepsi dengan recana ingin punya anak

dalam 1 (satu) tahun setelah pernikahan diketahui bahwa calon pengantin wanita yang tidak

7
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memakai kontrasepsi namun juga tidak ingin punya anak dalam satu tahun pernikahanya ada
sebanyak 40,7% (tabel 3). Bila banyak pasangan pengantin baru yang tidak ingin punya anak dalam
satu tahun pernikahan mereka namun ternyata kemudian mereka memiliki anak, maka anak yang
lahir tesebut adalah anak yang tidak direncanakan (unplaned child) atau bahkan anak yang tidak
diinginkan kehadirannya(unwanted child).

Kondisi anemia tertinggi terdapat pada kelompok umur termuda (15-19 tahun) menunjukkan
bahwa sebanyak 57,6% mengalami anemia dan persentasenya menurun pada kelompok umur
sesudahnya. Dengan demikian anemia cenderung banyak dialami calon pengantin wanita pada
kelompok usia muda.

Status gizi calon pengantin wanita berdasarkan BMI (Body Mass Index) menunjukkan
adanya kecenderungan semakin muda usia calon pengantin wanita semakin banyak yang kurus.
Sebaliknya semakin dewasa usia calon pengantin wanita, cenderung semakin meningkat BMInya
atau semakin gemuk. Sebanyak 61,2% calon pengantin wanita yang mempunyai status gizi kurus
berusia 15-19 tahun.

BMI yang rendah pada saat sebelum hamil akan meningkatkan risiko lahir prematur dan
retardasi pertumbuhan dalam rahim (intra uterin growth retardation) disingkat IUGR (Neggers and
Goldenberg, 2003). Wanita yang kelebihan berat badan pada saat konsepsi akan mendapatkan
penambahan berat badan selama kehamilan lebih rendah dibandingkan wanita yang kurus (Institute
Of Medicine, 1990). Wanita dengan BMI dibawah normal pada waktu sebelum hamil (<19),
frekuensi mual dan muntah lebih jarang, dan terjadi proses anabolisme untuk membuat cadangan
lemak tubuh, sehingga menekan perkembangan plasenta (Huxley, 2000). Spinillo et al. (1998)
melaporkan bahwa BMI sebelum hamil <19,5 dan penambahan berat badan pada kehamilan
trimester kedua dan ketiga <0,37 kg/minggu dikaitkan dengan peningkatan nyata risiko kelahiran
prematur spontan.

Pada setiap kelompok umur relatif hampir tidak ada perbedaan nilai RLPP (Lingkar
Pinggang Panggul) antara yang berisiko tinggi dan tidak berisiko tinggi. Dengan demikian semua
kelompok umur mempunyai risiko cukup sama terkena penyakit degeneratif yaitu sebesar 50%.
Namun demikian ada sedikit kecenderungan, semakin bertambah tua kelompok usia maka semakin
banyak yang berisiko tinggi terkena penyakit degeneratif.

Nilai rasio lingkar pinggang panggul >1 pada laki-laki dan >0,85 pada wanita
mengindikasikan adanya akumulasi lemak di dalam rongga perut dan berhubungan adanya
peningkatan risiko terjadinya penyakit degeneratif seperti jantung koroner, stroke, dan diabetes
melitus tipe 2 (Gibson, 2005).
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Pada semua kelompok umur juga relatif hampir tidak ada perbedaan nilai Lingkar Lengan
Atas (LILA) calon pengantin wanita antara yang KEK dan yang normal. Namun demikian ada
sedikit kecenderungan, makin muda usia calon pengantin wanita makin tinggi persentase calon
pengantin wanita yang KEK. Berat badan sebelum hamil merupakan prediktor yang baik untuk
berat bayi yang dilahirkan. Kombinasi berat badan sebelum hamil dan tinggi badan dapat
meningkatkan predictive power dari indikator ini. Penelitian di Amerika Serikat menunjukkan
wanita dengan berat badan < 59 kg pada saat sebelum hamil memiliki risiko dua kali lipat untuk
melahirkan bayi berat lahir rendah (BBLR) dibandingkan dengan wanita dengan berat badan >59
kg. Sementara peneliti di India menemukan berat badan <40 kg pada saat sebelum hamil

merupakan nilai ambang risiko melahirkan BBLR (Galloway, 2008).

KESIMPULAN

Ada kecenderungan makin tua kelompok umur calon pengantin laki-laki dan wanita makin
besar persentase yang pernah menikah sebelum pernikahan yang sekarang. Ada kecenderungan
makin muda usia calon pengantin wanita makin banyak yang tidak ingin punya anak dalam satu
tahun pertama pernikahannya. Serta makin muda usia calon pengantin wanita makin banyak yang
menggunakan kontrasepsi yang kemungkinan bertujuan menunda kehamilan. Sebanyak 40,7%
calon pengantin wanita yang tidak menggunakan kontrasepsi menyatakan tidak ingin punya anak
dalam satu tahun pertama pernikahannya. Dengan demikian besar kemungkinan terjadinya banyak
kehamilan tidak direncanakan atau tidak dinginkan.

Anemia cenderung banyak dialami calon pengantin wanita pada kelompok usia muda (15-19).
Ada kecenderungan makin muda usia calon pengantin wanita, makin banyak yang memiliki status
BMI kurus. Ada kecenderungan, semakin bertambah tua kelompok usia calon pengantin wanita
maka semakin banyak yang berisiko tinggi terkena penyakit degeneratif. Ada kecenderungan makin
muda usia calon pengantin wanita, makin banyak yang mempunyai status gizi kurang energi kronis
(KEK).
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